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INTISARI

Lok Can merupakan kain batik hasil akulturasi kebudayaan Jawa dan Cina yang
terdiri dari ragam-ragam hias burung hong, banji, kilin dan sebagainya. Ragam hias tersebut
merupakan ungkapan kebudayaan Cina yang di wujudkan dalam kain dengan teknik batik
dan biasanya ditampilkan pada kain batik yang berupa sarung, selendang, dan jarik
sebagainya, yang merupakan ciri dari kebudayaan Jawa. Karena kuatnya akulturasi antara
Jawa dan Cina tersebut, Lok Can menjadikan sebagai bagian dari batik gaya pesisir yang
sangat khas. Lok Can inilah yang kemudian dipakai sebagai sumber penciptaan, dalam hal
ini ornamennya sebagai unsur hias dalam bingkai cermin dengan menggunakan media kayu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul dan Tema
Untuk menghindari adanya salah penafsiran mengenai judul maka perlu
diadakan batasan sccara singkat mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam
kalimat judul yang dipakai dalam Tugas Akhir Karya Seni, yaitu : “Lok Can
sebagai Sumber Penciptaan Bingkai Cermin pada Kayu”. Sebagai jembatan
agar tidak terjadi penafsiran mengenai judul, maka perlu dijabarkan Istilah-istilah

penting yang digunakan dalam judul tersebut,
I. Lok Can : Kain batik yang terdiri dari berbagai ragam hias kebudayaan
Cina. (burung hong, banji, kupu-kupu, killin, dan lain-lain)

- |
Ydng sccara serasi.

2. Sumber  Scbagai dasar atau awal ide dalam penciptaan karya. Dalam
Kamus Besar Buhasa Indonesia diterangkan bahwa sumber
asal.”

3. Penciptaan: Proses menciptakan.®

4. Bingkai : Bilah ( papan, rotan, dan sebagainya ) yang dip'asang di tepi

atau keliling suatu benda supaya kuat.*

' Nian S. Djumena, Batik dan Mitra (Jakarta: Djambatan, 1990), p. 21.

2 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembinaan
Pengembangan Bahasa, Depdikbud, 1989), p. 867.

* WIS Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PN Balai Pustaka, 1993 ), p.
207,

' Ibid., p.142.
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5. Cermin  : Kaca bening yang salah satu mukanya dicat dengan air raksa,
dan sebagainya, schingga dapat memperlihatkan bayangan
benda-benda di depannya. Biasanya untuk melihat wajah
ketika bersolek.’

Lok Can adalah suatu kain batik yang merupakan hasil akulturasi
kebudayaan Jawa dan Cina. Dimana ragam-ragam hias burung hong, banji, kilin
dan sebagainya, adalah ungkapan Cina, namun ditampilkan pada kain batik yang
berupa sarung, selendang, dan sebagainya, yang merupakan ciri dari kebudayaan
Jawa. Karena kuatnya akulturasi menjadikan Lok Can sebagai bagian dari batik
gaya pesisir. Lok Can inilah yang kemudjan dipakai sebagai sumber penciptaan,
dalam hal ini ornamennya sebagai unsurl hias ‘dalam bingkai cermin dengan

menggunakan media kayu,

B. Latar Belakang Masalah

Sejak berabad-abad lamanya bangsa lndonesia menjalin interaksi dengan
bangsa-bangsa lain seperti India, Arab dan Cina. Dari interaksi tersebut lahir
adanya akulturasi kebudayaan, Adapun pengertian akulturasi kebudayaan tersebut
adalah seperti yang dipaparkan berikut :

“...akulturasi kebudayaan sebagai suatu proses yang timbul dari kelompok
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu, bertemu dan bercampur
dengan kebudayaan asing sedemikian rupa, sehingga kebudayaan asing
diterima dan diolah tanpa menyebabkan nilainya hilang kepribadian dari
kebudayaan itu sendiri...”®

* Anton M. Moeliono, op.cif,. p. 165.
% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta : Aksara Baru, 1983), p. 251.
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Pada umumnya percampuran tersebut senantiasa timbal balik meskipun
tidak selalu berimbang besarnya, dan salah satu bentuk akulturasi kebudayaan itu
bias kita saksikan misalnya antara kebudayaan Cina dengan kebudayaan
Nusantara.

Keberadaan kebudayaan Cina dan pengaruhnya di kawasan Nusantara,
termasuk Jawa, pada hakekatnya bertolak dari dua faktor utama yang secara
timbal balik telah berlangsung selama kurang lebih 2000 tahun, yakni migrasi dan
perdagangan.’

Pengaruh Kebudayaan Cina di Pantai Utara Pulau Jawa antara lain dapat
dikenal pada kain batik. Selendang terkenal dari daerah itu dibuat dan dibatik
sccara istimewa yang diberi nama locan atau Lok Can.® Lok can menjadi sesuatu
yang menarik untuk dikaji karena di dalamnya mengandung ornamen yang unik

dalam gaya yang dinamis dan semarak.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dan kesalahpahaman dalam
menanggapi tema diatas perlu adanya pembatasan masalah :

Lok Can pada dasarnya adalah kain batik yang menampilkan ornamen
batik. Akan tetapi pada pembuatan karya tugas akhir kali ini ornamen tersebut

tidak diterapkan pada kain melainkan pada bidang kayu yang di ukir, kemudian

" Biranul Anas, et. al. Indonesia Indah ** Batik “, (Jakarta, Yayasan Har tpan Kita, TMII,
1997). p. 134,

* A.N.J. Th, a.Th., Van Der Hoop, /ndonesische Siermotieven; Ragam-ragam perhiasan
Indonesia; Indonesian ornamental Design, (Bandung, Cordrukt door N.V.V/ h A.C. Niv & Co,
1949) p. 202.

98]
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ukiran tersebut di finishing dengan menggunakan teknik batik, untuk itu ornamen

yang ada discsuaikan dengan teknik ukir kayu dalam bentuk bingkai cermin.

D. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
1) Memenuhi persyaratan kelulusan Sarjana S-1.
2) Menciptakan perabot scbagai ckspresi dan pemenuhan kebutuhan
batin.
3) Untuk mengetahui secara cermat tentang Lok Can.
4) Sebagai bentuk partisipasi untuk melestarikan tinggalan masa lalu
yang bernilai sejarah.
2. Sasaran
. Memberikan alternatif desain atau produk baru.

2. Diharapkan akan sesuai dengan kebutuhan masyarakat umum.

k. Metode Pendekatan
Dalam - pengumpulan data pada -penulisan kali ini digunakan
beberapa pendekatan antara lain : l
I. Pendekatan estetik, yaitu cara kajian atau pemecahan masalah pada
penciptaan karya seni melalui pengkajian berdasarkan teori-teori
estetika yang ada.
2. Pendekatan historis, yaitu kajian terhadap data-data yang sudah ada

yang didapat dari buku-buku, majalah, katalog dan media-media

pustaka lain.
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3. Pendekatan empirik, suatu kajian atau pemecahan masalah tentang
penciptaan karya seni berdasarkan pengalaman dan perenungan yang

mendalam.

F. Metode Perwujudan
Metode yang digunakan untuk mewujudkan karya seni ini adalah
sebagai berikut :

I. Pengumpulan data, yaitu studi yang dilakukan dengan cara membuka
berbagai referensi untuk memperoleh data dan landasan teori yang
diperlukan unrtuk mewujudkan karya seni.

2. Perancangan dilaksanakan untuk persiapan sebelum masuk proses
pembuatan. Langkah-langkah yang diambil dalam tahap ini adalah
pembuatan sketsa, pola dan rencana kerja,

Pelaksanaan dilakukan setelah memperoleh data dan rancangan pembuatan

(@8]

yang lengkap. Pelaksanaan dilakukan dengan cara manual dan masinal.
Cara manual dilakukan pada pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dengan
mesin dan memerlukan keindahan tersendiri, cara ini mendominasi
penampilan akhir.

4. Penyusunan laporan digunakan untuk mempertanggungjawabkan karya
sccara tertulis. Laporan ini juga berfungsi sebagai dokumentasi karya,
segala sesuatu yang dipakai dalam karya tertuang dalam bentuk tulisan

schingga konsep dan perwujudan dapat ditelusuri.
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